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Abstrak 
 

Rosyid Kurniawan. Motivasi Belajar Dalam Novel Negeri Lima Menara 
(Ditinjau Dari Perspektif Pendidikan Agama Islam). Yogyakarta Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
2012. 
 

Penelitian ini bertujuan mendiskripsikan dan menganalisis motivasi belajar 
ditinjau dari perspektif  Pendidikan Agama Islam yang ada dalam sebuah karya 
sastra novel “Negeri Lima Menara”. Hal ini didasarkan bahwa sebuah karya sastra 
seperti novel yang di dalamnya mengandung ide-ide, gagasan, pesan-pesan nilai, 
ajaran-ajaran dalam Islam, bahkan sebuah perenungan yang diungkap dalam 
bentuk cerita yang menggugah pembaca. Hasil penelitian ini diharapkan akan 
dapat dipergunakan untuk menyempurnakan media dalam pendidikan agama 
Islam. 
 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) 
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan pragmatik. 
Sedangkan dalam pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi. 
Anaslisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode analisis 
isi (content analisys). Dalam penelitian ini penulis akan mengungkapkan konsep 
motivasi tokoh utama dan perubahan motivasi belajar tokoh utama, serta faktor-
faktor yang mendorong terbentuknya motivasi belajar dalam novel “Negeri Lima 
Menara”.  
 

Hasil penelitian ini menunjukkan: 1) Terdapat konsep perubahan motivasi 
belajar dari tokoh utama dan alasan-alasan yang menyebabkan perubahan 
motivasi belajar dari tokoh utama yang setengah hati untuk belajar di pesantren 
dan berakhir dengan sepenuh hati untuk menyelesaikan pendidikan.  2) Terdapat 
faktor motivasi belajar ekstrinsik dan intrinsik dalam novel “Negeri Lima 
Menara” yang mempengaruhi motivasi belajar tokoh utama selama belajar di 
pesantren. Motivasi ekstrinsik berasal dari orang tua atau saudara, teman-teman 
dan kiai atau ustad, sedangkan motivasi intrinsi berupa keinginannya untuk 
melanjutkan di sekolah umum, bukan sekolah agama. 3) Ditemukan bahwa 
terdapat banyak nasehat motivasi belajar dalam novel tersebut yang sesuai dengan 
perspektif Pendidikan Agama Islam.     
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Novel merupakan salah satu dari genre karya sastra yang utama.1 

Melalui suatu novel, gagasan dan pesan pengarang dapat disampaikan. 

Setelah maraknya novel romantis berjudul ‘Ayat-Ayat Cinta’ di beberapa 

tahun terakhir, novel berjudul ‘Negeri Lima Menara’ karya Ahmad Fuadi 

ternyata menyajikan ragam yang berbeda. Kali ini novel ‘Negeri Lima 

Menara’ mampu menggugah motivasi seseorang untuk tetap belajar 

dengan penuh semangat.  

Dalam acara Kick Andy di MetroTV, Andy F. Noya menyebutkan 

bahwa novel ini juga membuat rekor sejarah sebagai novel paling banyak 

cetak yang pernah diterbitkan oleh Gramedia Pustaka yakni sebanyak 

seratus ribu eksemplar pada April 2010, dan menurut Andi, yang paling 

membanggakan ialah novel ini juga sudah dibajak, artinya novel ini 

merupakan novel yang disukai dan dibeli banyak orang.2 Terdapat pula 

komentar positif yang diberikan oleh BJ Habibie mengenai novel ini: 

Novel yang berkisah tentang generasi muda bangsa ini penuh motivasi, 
bakat, semangat, dan optimisme untuk maju dan tidak kenal menyerah, 
merupakan pelajaran yang amat berharga bukan saja sebagai karya seni, 

                                                            
1 J.A. Cuddon, The Penguin Dictionary of Literary Terms and Literary Theory, (England: 

Penguin Books, 1998), hal. 472. 
2 Kick Andy, “Negeri Lima Menara. http://www.youtube.com/watch?v=591NMcC5-3o 

diunduh pada 7 April, 2010, 13.56. 
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tetapi juga tentang proses pendidikan dan pembudayaan untuk 
terciptanya sumberdaya insani yang handal.3  

 

Novel ini menceritakan bagaimana tokoh utama, Alif Fikri yang 

sebelumnya berkeinginan melanjutkan sekolah ke SMA negeri ternyata 

justru diminta oleh ibunya untuk melanjutkan ke sekolah agama, ke suatu 

pondok pesantren. Suatu keputusan dari orang tua yang menurut pendapat 

Alif sangat tidak adil, memaksa dan tidak mendengarkan suara anak. Bagi 

Alif sekolah di SMA negeri merupakan suatu impian di mana ia bersama 

teman sebayanya dapat duduk di bangku sekolah terbaik di daerahnya dan 

mengembangkan keinginannya. Namun semua keinginan tersebut 

sepertinya tidak akan pernah terwujud. Amak Alif tetap teguh 

menginginkan ia sekolah agama. Alif merasa patah semangat dan tidak 

tahu harus bagaimana. Untunglah pamannya mengirimkan sebuah surat 

yang berisi anjuran dan ajakan bagi Alif untuk melanjutkan sekolah agama 

di Jawa. Daripada ia menuntut ilmu di sekolah agama di daerahnya, 

sekalian saja ia sekolah agama di tempat yang jauh, di Jawa. Dengan kata 

lain, ia menerima tawaran dari Pak Etek, pamanya. 

Alif sebenarnya masih merasa ragu dengan keputusanya. Apakah 

ini keputusan yang setengah hati sebagai protes Alif karena harus sekolah 

agama, atau keputusan yang ia ambil merupakan sesuatu yang tepat. Ia 

sendiri masih meragukan motivasi menuntut ilmu agama di Jawa yang 

terlanjur ia ucapkan.   

                                                            
3 Ahmad Fuadi, Negeri Lima Menara, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2010), hal.  

407.  



3 
 

Selama hamper empat tahun di pesantren, Alif masih diliputi 

keraguan. Motivasi belajarnya di sekolah agama pun masih ia pertanyakan. 

Terlebih lagi ia sering memperoleh surat dari Randai, teman sekolah 

madrasah sewaktu di Padang yang selalu memberikan kabar lebih menarik 

dan menggembirakan mengenai sekolah yang Randai tempuh. Alif dan 

Randai pernah saling berjanji untuk ketemu di SMA setelah mereka lulus 

dari Madrasah Tsanawiyah. Alif benar-benar mengalami kegelisahan 

selama di pesantren. Ia bertanya-tanya apakah ia nantinya akan bisa 

melanjutkan ke perguruan tinggi setelah lulus dari pesantren karena tidak 

ada ijasah dari pesantren.  

Di tengah kegalauan hati dan perasaan yang tidak menentu selama 

beberapa tahun menuntut ilmu di pesantren Pondok Madani, akhirnya Alif 

membuat keputusan radikal untuk keluar dari pesantren meski pendidikan 

di pesantren hanya tinggal enam bulan lagi.  

Saat-saat terjadi krisis motivasi belajar yang di alami Alif inilah 

yang menarik dalam novel ini. Keinginan keluar dari Pondok Madani 

sangat menggebu-gebu. Kekecewaan karena tidak bisa bersekolah di 

sekolah negeri semakin membakar hati. Sepertinya api dalam sekam 

semakin membara. Akhirnya ia menulis surat kepada Amak bahwa ia akan 

keluar dari pesantren. membaca surat dari Alif, Amak merasa khawatir dan 

kecewa. Amak meminta suaminya pergi ke Jawa untuk membujuk anak 

semata wayangnya agar tetap tinggal dan melanjutkan pendidikannya. Dua 
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hari kemudian, setelah terjadi perdebatan antara ayah dan anak, akhirnya 

Alif luluh dan bersedia melanjutkan pendidikannya di Jawa. 

 Dari kejadian tersebut dapat dilihat perlunya motivasi dari dalam 

dan luar diri untuk membuat Alif kembali bersemangat menyelesaikan 

pendidikannya. Terdapat faktor-faktor kuat yang menjadi alasan baginya 

untuk terus belajar baik ditilik melalui sisi intrinsik maupun ekstrinsik. 

Memang ada sebuah ungkapan “man jada wa jadda”, siapa yang 

bersungguh-sungguh, ia akan menuai sukses” yang sering diberikan oleh 

Kiai Rais dan ustad lainya kepada seluruh santri dengan maksud membuat 

santri bersemangat dalam menuntut ilmu. Meskipun ungkapan ini sudah 

menjadi motivasi Alif, masih terdapat beberapa motivasi belajar penting 

lainnya yang menarik untuk dianalisa dalam novel ini.     

 Dalam blog resmi ‘Negeri Lima Menara’, salah satu tujuan dari 

penulisan novel ini ditulis sebagai berikut: 

Buku ini ditulis dengan sukur, respek dan terima kasih. Kepada Tuhan, 
kepada orang tua dan handai tolan, dan kepada setiap orang yang telah 
menanam kebaikan dalam hidupnya. 
‘Negeri Lima Menara’ adalah buku pertama dari rencana triogi. Buku 
ini berniat merayakan sebuah pengalaman menikmati atmosfir 
pendidikan yang sangat inspiratif. Semoga buku ini bias membukakan 
mata dan hati pembaca. Dan menebarkan inspirasi ke segala penjuru. 
Salah satu pesan utama novel ini adalah “man jada wa jadda” sebuah 
pepatah Arab yang berarti “siapa yang bersungguh-sungguh akan 
sukses”. Pengalaman para tokoh di novel ini mengajarkan mereka 
bahwa apa pun mungkin diraih selama didukung usaha dan doa. Jangan 
pernah meremehkan mimpi, setinggi apa pun. Sungguh Tuhan Maha 
Mendengar.4   
 

                                                            
4 Tentang Novel, http://negeri5menara.com/index.php/tentang-novel, diakses pada 23 Maret 

2012, 22:34.  
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Sementara dalam novel ‘Negari Lima Menara’ terdapat kutipan 

mengenai peribahasa “man jada wa jadda” sebagai motivasi belajar yang 

utama:  

Selain kelas kami, puluhan kelas lain juga demikian. Masing-masing 
dikomandoi seorang kondaktur yang energik, menyalakkan “man jada 
wa jadda” Hampir satu jam non stop, kalimat ini bersahut-sahutan dan 
bertalu-talu. Koor ini bergelombang seperti guruh di musim hujan, 
menyesaki udara pagi di sebuah desa terpencil di udik Ponorogo.  
Inilah pelajaran hari pertama kami di PM. Kata mutiara sederhana tapi 
kuat. Yang menjadi kompas kehidupan kami kelak.5 
 

Kiai dan para ustadz di Pondok Madani –sebutan untuk pondok 

pesantren di dalam novel – sangat pandai mendongkrak semangat para 

santri sehingga mereka mampu mempertahankan semangat belajar di 

tengah sibuknya aktivitas pesantren. Upaya dan ucapan yang dilakukan 

kyai dan para ustadz memang bersumber dari kutipan-kutipan hadits atau 

ayat suci Al Qur’an.  

Ada kecemburuan di hatiku. Atau merasa tersindir? Dengan 
keterbatasan ilmu agama mereka, kenapa mereka begitu bersemangat 
berdiskusi tentang Islam? Padahal mereka punya jadwal kuliah teknik 
yang konon berat. Sebaliknya aku malah ingin belajar ilmu teknik-
teknik mereka.6 
 

Kutipan di atas memang selaras dengan hadits yang diriwayatkan 

oleh Ibnu Mas’ud r.a., ia bertutur, Rasulullah bersabda bahwa:      

“Tidak boleh hasud (dengki), kecuali dalam dua hal, yaitu terhadap 
orang yang diberi harta oleh Allah kemudian ia pergunakan untuk 
membela kebenaran, dan terhadap orang yang diberi ilmu pengetahuan 
oleh Allah lalu ia mengamalkanya serta mengajarkanya kepada orang 
lain.”.7  
 

                                                            
5 Ahmad Fuadi, Negeri Lima Menara,  hal. 41. 
6 Ibid., hal. 222.  
7 Imam al-Hafizh Abu Zakaria Yahya bin Syaraf an-Nawawi, Syarah Riyadhush Shalihin: 

Menggapai Surga dengan Rahmad Allah, (Jakarta: Akbar, 2009), hal. 457. 
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Novel ‘Negeri Lima Menara’ merupakan novel yang memberikan 

aspirasi dan mampu mendongkrak semangat belajar (menuntut ilmu) santri 

atau siswa melalui peribahasa “man jada wa jadda” yang bermakna siapa 

yang bersungguh-sungguh pasti sukses. Siapa yang bersungguh-sungguh 

menuntut ilmu pasti akan diberikan jalan menuju keberhasilan. Alif 

memang pernah menolak sekolah agama dan juga pernah memutuskan 

untuk keluar dari pesantren. Faktor-faktor yang menyebabkan ia berbalik 

seratus delapan puluh derajat tertarik untuk tetap belajar di pesantren 

sangat menarik dan layak untuk dianalisa. Oleh sebab itu, penulis 

mengadakan penelitian dengan judul “Motivasi Belajar dalam Novel 

‘Negeri Lima Menara’ Karya A. Fuadi (Ditinjau Dari Perspektif 

Pendidikan Agama Islam)”.     

 
B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah tersebut di atas, masalah yang 

diangkat dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep perubahan motivasi belajar dalam novel ‘Negeri 

Lima Menara’ karya A. Fuadi? 

2. Faktor-faktor apa saja yang mendorong terbentuknya motivasi belajar 

dalam novel ‘Negeri Lima Menara’ karya A. Fuadi? 

3. Bagaimana Motivasi Belajar dalam Perspektif Pendidikan Agama 

Islam dalam novel ‘Negeri Lima Menara’ karya A. Fuadi?    
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sebagaimana rumusan masalah yang dikemukakan di atas, 

tujuan penelitian yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah: 

a. Menjelaskan konsep motivasi belajar tokoh utama dalam novel 

‘Negeri Lima Menara’karya A. Fuadi.  

b. Mengetahui faktor-faktor yang mendorong terbentuknya 

motivasi belajar dalam novel ‘Negeri Lima Menara’ karya A. 

Fuadi. 

c. Menjelaskan bagaimana motivasi belajar dalam Perspektif 

Pendidikan Agama Islam dalam novel ‘Negeri Lima Menara’ 

karya A. Fuadi. 

2. Kegunaan Peneltian 

a. Secara teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah ilmu 

pengetahuan dan menambah referensi mengenai materi yang 

terkait motivasi dalam belajar. 

b. Secara praktis    

Sebagai upaya pengaplikasian pengetahuan penulis yang 

diperoleh dalam pendidikan agama Islam dan diharapkan dapat 

memberikan kontribusi pemikiran yang berguna bagi para 

pendidik dalam meningkatkan semangat belajar siswa.  
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D. Kajian Pustaka 

1. Skripsi berjudul: Nilai Optimisme Dalam Novel Dwilogi Padang Bulan 

Dan Cinta Di Dalam Gelas Karya Andrea Hirata (Tinjauan Dari 

Perspektif Pendidikan Agama Islam) hasil penelitian Tri Surani, 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan novel dwilogi Padang Bulan 

dan Cinta di Dalam Gelas karya Andrea Hirata yang mengandung nilai 

pendidikan terutama nilai optimisme dan nilai lain yang dirasa relevan 

dengan pendidikan.8  

Skripsi ini berbeda dengan tema yang dibahas oleh Tri Surani. Ia 

mengangkat studi tentang nilai optimisme dalam novel sedangkan 

penulis mengangkat studi motivasi belajar. Dalam pembahasan 

motivasi, penulis diharuskan menyajikan teori motivasi dalam ranah 

psikologi.       

2. Skripsi berjudul: Nilai-Nilai Pendidikan Dalam Novel Sang Alkemis 

Dan Relevansinya Dengan Pendidikan Agama Islam, hasil penelitian 

dari Ana Munfaidah, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. Novel dapat memberikan pengetahuan yang 

bersifat keilmuan atau memberikan sumbangan yang besar terhadap 

peningkatan aspek intelektual pembaca. Hal ini dapat diungkapkan 

                                                            
8 Tri Surani, “Nilai Optimisme Dalam Novel Dwilogi Padang Bulan Dan Cinta Di Dalam 

Gelas Karya Andrea Hirata ( Tinjauan Dari Perspektif Pendidikan Agama Islam )”, Skripsi, 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011.    
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melalui upaya telaah terhadap isi atau nilai-nilai edukatif yang terdapat 

di dalam novel.9  

Ana Munfaidah membahas mengenai nilai pendidikan dalam novel, 

penulis mengangkat studi cerpen yang berbeda dengan novel. Selain 

itu, penulis juga membahas nilai motivasi yang tidak diangkat 

Munfaidah meski sama-sama menganalisa dari perspektif pendidikan 

agama Islam.     

 

E. Landasan Teori 

1. Pengertian Motivasi secara Umum 

Secara umum, studi motivasi merupakan studi psikologi.10 Kata 

motivasi sering digunakan untuk menggambarkan bagaimana kerasnya 

seseorang berkeinginan untuk menyelesaikan sesuatu: misalnya 

seorang teman sekelas yang sangat termotivasi untuk menyelesaikan 

suatu proyek penelitian mata pelajaran kimia di laboratorium. Motivasi 

juga dapat menggambarkan berbagai hal yang menginspirasi 

seseorang: misalnya seseorang bisa saja termotivasi dengan cara 

pengakuan atau pujian yang diberikan. Motivasi merupakan proses 

yang digunakan untuk memberikan energi dengan tujuan 

memaksimalkan kepuasan berbagai kebutuhan.11 Dalam kata lain 

motivasi merupakan suatu usaha yang disadari untuk mempengaruhi 
                                                            

9 Ana Munfaidah, “Nilai-Nilai Pendidikan Dalam Novel Sang Alkemis Dan Relevansinya 
Dengan  Pendidikan Agama Islam,” Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2011.  

10 Phil Gorman, Motivation and Emotion, (New York: Routledge, 2004), hal. 1. 
11 Robert D. Pritchard dan Elisa L. Ashwood. Managing Motivation, (New York: 

Routledge, 2008), hal. 6. 
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tingkah laku seseorang agar ia tergerak hatinya untuk bertindak 

melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu.12  

Motivasi pada hakekatnya muncul disebabkan adanya berbagai 

kebutuhan yang harus dipenuhi. Sebagai contoh, seseorang yang lapar 

akan termotivasi untuk memenuhi kebutuhan (laparnya) dengan cara 

mencari makanan. Secara lebih spesifik, motivasi terdiri dari tiga 

komponen yakni direction (arah): apa yang seseorang coba lakukan; 

effort (usaha): seberapa keras seseorang melakukan; persistence 

(ketekunan): seberapa lama seseorang melakukan.13 Ketiga faktor 

inilah yang menjadi tolok ukur bagaimana kinerja seseorang untuk 

memenuhi kepuasan kebutuhan-kebutuhanya. Seorang yang lapar dan 

tidak memiliki pekerjaan akan tergerak mencari pekerjaan (direction), 

selanjutnya berusaha sekuat tenaga untuk memperoleh pekerjaan 

tersebut (effort). Kemudian berhasil tidaknya ia dalam memenuhi 

kebutuhan untuk memperoleh pekerjaan juga dipengaruhi komponen 

seberapa tekun ia mencari kerja (persistence).       

a. Pengertian Motivasi Belajar 

Yang dimaksud dengan motivasi belajar ialah dorongan 

untuk melakukan usaha belajar karena dituntut oleh keinginan 

berprestasi yang berasal dari dalam dirinya sendiri ataupun dari 

                                                            
12 M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), 

hal. 70. 
13 John Arnold, Work Psychology: Understanding Human Behaviour in the Workplace, 

(England: Pearson Education Limited, 2005), hal. 309-310. 
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luar.14 Dalam persoalan belajar, motivasi juga sangat penting. 

Disebutkan bahwa motivasi adalah syarat mutlak untuk belajar.15 

Sementara itu di sekolah seringkali terdapat anak yang malas, tidak 

menyenangkan, suka membolos, dan sebagainya. Kebanyakan 

kasus seperti ini disebabkan oleh guru yang kurang bisa 

memotivasi siswa. Jika sisiwa mendapat motivasi yang tepat, besar 

kemungkinan ia akan memperoleh prestasi yang berharga sebab ia 

selalu sungguh-sungguh.  

b. Macam-macam Motivasi Belajar 

Motivasi dapat dilihat dari beragam sudut pandang, namun 

dilihat dari aspek timbulnya motivasi diri seseorang, motivasi 

dibagi menjadi dua macam:  

1) Motivasi intrinsik 

Motivasi intrinsik ialah motivasi yang berasal dari 

prestasi tujuan-tujuan personal.16 Motivasi ini berfungsi tanpa 

harus dirangsang dari luar sebab dalam individu sendiri, 

memang telah ada dorongan itu. Misalnya, orang yang gemar 

membaca tanpa ada yang mendorongnya, ia akan mencari 

sendiri buku-buku untuk dibacanya; orang yang rajin dan 

bertanggung jawab tanpa harus menunggu komando, sudah 

belajar sebaik-baiknya.17 

                                                            
14 Sri Esti W.D. Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Grasindo, 2008), hal. 351.  
15 Ibid., hal 329. 
16 Phil Gorman, Motivation and Emotion,… hal. 51.  
17 Alex Sobur, Psikologi Umum, (Bandung: Pustaka Setia, 2003), hal. 295-296.  
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2) Motivasi ekstrinsik  

Motivasi ekstrinsik berasal dari prestasi sukses dan 

hadiah dari yang dicapai. Motivasi intrinsik berfungsi karena 

ada perangsang dari luar, misalnya seseorang melakukan 

sesuatu karena untuk memenangkan hadiah yang khusus 

ditawarkan untuk perilaku tersebut.18 Dalam fakta sehari-hari 

di sekolah, kebanyakan motivasi ekstrinsiklah yang banyak 

mempengaruhi siswa. Oleh sebab itu, sudah menjadi tugas 

guru untuk membangkitkan motivasi ekstrinsik. 

c. Langkah-Langkah dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar  

Pengajaran di kelas harus diusahakan untuk mempertinggi 

motivasi intrinsik sebanyak mungin. Secara sederhana guru harus 

mencoba agar siswa-siswi tertarik dengan materi pelajaran yang 

disampaikan. Selanjutnya dalam menyampaikan materi ini harus 

dengan cara-cara menarik untuk memupuk rasa keingintahuan 

terhadap materi. Berikut poin-poin yang perlu diingat untuk 

mempertinggi motivasi intrinsik: 

1) Menambah selera siswa untuk ilmu pengetahuan19 

Ini adalah ide di belakang penggunaan serangkaian 

pengajaran untuk memulai pelajaran. Rangkaian pengajaran 

yang diberikan guru harus berhubungan dengan pelajaran yang 

disampaikan. Guru juga harus menunjukkan bagaimana ilmu 

                                                            
18 Ibid., hal. 296.  
19 Sri Esti W.D. Psikologi Pendidikan,… hal. 359. 
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pengetahuan tersebut kelak berguna bagi siswa. Contoh, ”Hari 

ini kita mulai pelajaran persentase atau per seratus. Satu persen 

secara sederhana adalah cara lain untuk mengatakan ‘seper 

seratus’. Lima persen adalah lima per seratus atau yang lain. 

Persentase juga penting dalam kehidupan sehari-hari. 

Misalnya, ketika kamu membeli sesuatu di toko dan seorang 

pramuniaga menghitung pajak penjualan, dia menggunakan 

persentase. Ketika menggunakan tip untuk pelayan restoran, 

kita menggunakan persentase. Kita sering membaca di surat 

kabar hal-hal seperti ‘Harga naik tujuh persen pada akhir 

tahun’.” 

Tujuan dari serangkaian pengajaran ini menimbulkan 

keingintahuan siswa tentang pelajaran yang akan datang 

sehingga mempertinggi motivasi intrinsik mereka untuk 

mempelajari materi.   

2) Mempertahankan keingintahuan20 

Seorang guru yang terampil menggunakan berbagai 

cara akan menimbulkan atau mempertahankan keingintahuan 

siswa dalam pengajarannya. Guru IPA misalnya, sering 

menggunakan pertunjukan yang mengejutkan atau 

mencengangkan siswa. Secara tidak langsung hal ini 

membujuk siswa untuk ingin tahu mengapa. Misalnya uang 

                                                            
20 Ibid., hal. 351. 
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logam yang terapung membuat siswa ingin tahu tentang 

permukaan cairan yan kaku. 

Berlyne (1955) berbicara mengenai konsep epistemic 

curiosity, tingkah laku yang bertujuan memperoleh 

pengetahuan untuk menguasai dan mengerti lingkungan. Ia 

menyarankan untuk memperluas pengetahuan surprise, 

keragu-raguan, kebingungan, kekaguman, dan kontradiksi 

untuk menimbulkan epistemic curiosity, misalnya, 

memperkenalkan masalah jamur yang tidak memerlukan 

matahari; mengajarkan garis lintang dan garis bujur; kemudian 

menanyakan kepada siswa bagaimana mereka dapat 

memperkirakan lokasi mereka di tengah gurun pasir.   

3) Cara penyampaian pelajaran yang menarik dan bervariasi 

Motivasi intrinsik untuk mempelajari sesuatu dapat 

dipertinggi dengan penggunaan metode guru dalam 

penyampaian materi. Contoh, siswa yang berminat pada 

pelajaran sejarah jika penyampaian materi menggunakan film, 

narasumber, dan sebagainya. Bagi siswa, metode penyampaian 

seperti itu lebih menarik daripada ceramah dan mencatat. 

Namun patut diperhatikan bahwa dalam menggunakan sumber 

harus direncanakan secara hati-hati.  

  



15 
 

4) Permainan dan simulasi21  

Simulasi adalah suatu latihan dimana siswa melakukan 

secara tepat sesuai perannya. Keuntungan dengan 

menggunakan simulasi ialah guru membiarkan siswa terlibat 

langsung dalam materi yang dipelajari. Walaupun hasil hasil 

penelitiannya tidak lebih efektif daripada pengajaran 

tradisional untuk pengajaran fakta dan konsep, namun simulasi 

tersebut menambah minat dan motivasi siswa. 

Permainan yang bukan simulasi dapat juga menambah 

motivasi belajar. Permainan yang dilakukan oleh tim lebih baik 

dari pada permainan yang dilakukan secara individu sebab 

mereka memberikan kesempatan pada teman-teman satu tim 

untuk saling membantu.   

2. Motivasi Belajar dalam Pendidikan Agama Islam 

a. Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam adalah usaha berupa bimbingan dan 

asuhan terhadap anak didik agar kelak setelah selesai 

pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan ajaran agama 

Islam serta menjadikannya sebagai pandangan hidup (way of life).22 

Sedangkan Pendidikan Agama Islam berdasarkan Undang-

undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

adalah salah satu bidang studi pendidikan yang bersama-sama 

                                                            
21 Sri Esti W.D. Psikologi Pendidikan,… hal. 361. 
22 Zakiah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hal. 86. 
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dengan pendidikan kewarganegaraan dan bahasa yang menjadi 

kurikulum wajib di setiap jenis, jalur, dan jenjang pendidikan 

(Pasal 37 ayat 1).23  

Oleh sebab itu, Pendidikan Agama Islam merupakan usaha 

sadar yang dilakukan pendidikan dalam rangka mempersiapkan 

peserta didik untuk menyakini, memahami, dan mengamalkan 

agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, atau 

pelatihan yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan.24 

Di sekolah umum, Pendidikan Agama Islam merupakan satu 

bidang studi. Materi mengenai unsur pokok keimanan, ibadah, Al-

Qur’an, akhlak, muamalah, syari’ah dan tarikh dalam satu silabus. 

Dalam institusi pendidikan berciri khas agama Islam, Pendidikan 

Agama Islam merupakan satu kelompok bidang studi terdiri dari 

Al-Qur’an Hadits, Fiqih, Akidah Akhlak, Sejarah Kebudayaan 

Islam, dan Bahasa Arab. Masing-masing materi tersebut memiliki 

silabus tersendiri.  

Tujuan umum Pendidikan Agama Islam adalah meningkatkan 

keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan peserta 

didik tentang agama Islam sehingga menjadi muslim yang beriman 

dan bertakwa kepada Allah, berakhlak mulia dalam kehidupan 

                                                            
23 UU RI No. 20 Tahun 2003.  
24Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam dari http://makalah-

ibnu.blogspot.com/2011/02/motivasi-belajar-pendidikan-agama-islam.html. Diunduh pada 6 April 
2012, 18. 33. 
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pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.25 Tujuan 

Pendidikan Agama Islam harus sesuai dengan tujuan hidup 

manusia, seperti yang disebutkan dalam al-Qur’an Surat AZ-

Zariyat ayat 56 sebagai berikut: 

$ tΒuρ àMø)n= yz £⎯ Ågø: $# }§ΡM} $# uρ ωÎ) Èβρß‰ç7 ÷èu‹Ï9 ∩∈∉∪  

… dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka mengabdi kepada-Ku (56).26 
 

Dengan kata lain, tujuan Pendidikan Agama Islam harus 

mengacu pada penanaman nilai-nilai Islam. Hal ini bertujuan untuk 

menuai keberhasilan hidup di dunia bagi peserta dan membuahkan 

kebaikan di akhirat. 

b. Motivasi Belajar Menurut Pendidikan Islam 

Motivasi merupakan dorongan untuk melakukan usaha 

belajar karena dituntut oleh keinginan berprestasi yang berasal dari 

dalam dirinya sendiri ataupun dari luar.27 

Berdasarkan uraian sub-bab sebelum, dapat diketahui bahwa 

yang dimaksud dengan motivasi belajar dalam perspektif 

Pendidikan Agama Islam adalah gejala psikologis dari dalam jiwa 

dalam bentuk dorongan pertumbuhan dan perubahan diri seseorang 

dalam tingkah laku baru berkat pengalaman dan latihan untuk 

mencapai tujuan yang dikehendaki dalam mempelajari Pendidikan 

                                                            
25 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan PAI di Sekolah, 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), hal. 77. 
26 A. Hassan, Al-Furqan: Tafsir Qur’an, Edisi Bahasa Indonesia Mutakhir, (Jakarta: UAI, 

2008), hal. 962. 
27 Sri Esti W.D. Psikologi Pendidikan,… hal. 351.  
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Agama Islam. Dengan kata lain, semua niat, usaha dan dorongan 

dalam belajar didasarkan dalam ajaran Islam.  

c. Ayat dan Hadis Mengenai Keutamaan Ilmu  

 

لاَّ وَ عَنْ ابْنِ مَسْعُودٍ رَضِيَ االلهَ عَنْهُ، قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ االله صَلَّى عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: لاَ حَسَدَ إِ 
، وَرَجُلٌ اتَاَهَُ االلهُ الحِْكْمَةَ، : رَجُلٌ اثَاَهُ االله مَالاً، فَسَلَّطَهُ عَلَى هَلَكَتِهِ فيِْ الحَْقِّ فَـهُوَ  فِيْاثْـنَتـَينِْ

 يُـقْضِيَ đِاَ وَيُـعَلِّمُهَا. مُتـَفَقٌّ عَلَيْهِ 
 
“Tidak boleh hasud (dengki), kecuali dalam dua hal, yaitu terhadap 
orang yang diberi harta oleh Allah kemudian ia pergunakan untuk 
membela kebenaran, dan terhadap orang yang diberi ilmu 
pengetahuan oleh Allah lalu ia mengamalkannya kepada orang 
lain.” (Muttafaq alaih)28 
 

َ، عَلَيْهِ   االله صَلَّى االله رَسُوْلُ  أَنَّ : عَنْهَ  االلهُ  رَضِيَ  هُرَيْـرَةَ  اَبيِْ  وَعَنْ   الَ قَ  وَسَِ◌لمَّ
مسلم رواه. الجْنََّةِ  إِلىَ  لهَطَُريِْـقًا االله عِلْمًا،سَهَّلَ  فِيْهِ  يَـلْتَمِسُ  طَريِْـقًا سَلَكَ  وَمَنْ   

 
“Barang siapa m,enempuh jalan untuk menuntut ilmu, niscaya 
Allah memudahkan baginya jalan menuju surga.” (HR. Muslim)29 

 

 إِلىَ  دَعَا مِنْ : قاَلَ  وَسَلَّمَ، عَلَيْهِ  االله رَسُولَ  أَنَّ : عَنْهَ  االله رَضِيَ  أيَْضًا نْهُ وَعَ 
عَهُ  مَنْ  اجُُوْرِ  مِثْلُ  اْلأَجْرِ  مَنْ  لَهُ  كَانَ  هَدىً  . شَيْئًا اجُُوْرهِِمْ  مِنْ  ذَلِكَ  يُـنـْقُصُ  لاَ  تبَِيـْ
مسلم رواه  

 
“Barang siapa mengajak kepada yang baik, ia mendaptkan pahala 
sebanyak pahala orang yang mengikutinya tanpa megurangi pahala 
mereka sedikir pun “(HR. Muslim)30 
 

                                                            
 28  Imam al-Hafizh Abu Zakaria Yahya bin Syaraf an-Nawawi, Riyadhus Shalihin: 

Menggapai Surga dengan Rahmad Allah, (Jakarta Timur: Akbar, 2009.), hal. 457.  
29  Ibid., hal. 458.  
30  Ibid., hal. 459.  



19 
 

نْـيَا: لُ يَـقُوْ  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ  االله صَلَّى االله رَسُوْلَ  سمَِعْتُ : قاَلَ  وَعَنْهُ   مَلْعُوْنهَُ، الدُّ
هَا، مَلْعُوْنٌ  : وقاَلَ  مذي، رواه. أَوْمُتـَعَلِّمًا وَعَالِمًا، وَالاهَُ، زَمَا تَـعَالىَ، االله ذِكْرَ  إِلاَّ  مَافِيـْ

حَسَنٌ  حَدَيْثٌ   
 
“Dunia dan segala isinya adalah terkutuk kecuali zikir dan taat 
kepada Allah, serta orang alim, dan orang yang belajar. “ (HR. 
Tirmidzi) katanya, hadits ini hasan.31 
 
 

: قاَلَ  وَسَلَّمَ، عَلَيْهِ  االله صَلّىَ  االله رَسُوْلُ  أَنَّ : عَنْهُ  االلهُ  رَضِيَ  امَُامَةَ  أَبيِْ  وَعَنْ 
 عَلَيْهِ  االله صَلَّى االله رَسُوْلُ  قاَلَ  ثمَُّ  أدَْناكَُمْ  عَلَى كَفَضْليِ  العَابِدِ  عَلَى العَالمِِ   فَصْلٌ 
 حَتىَّ  جُحْرهَِا فيِْ  النَّمْلَةَ  حَتيَّ  وَالأَرْضِ  السَّمَاوَاتِ  وَاهَْلَ  ئِكَتَهُ  وَمَلاَ  االله إِنَّ : وَسَلَّمَ 

حَسَنٌ  حَدِيْثٌ : ةقاَلَ  مدي، التر رواه. الخَيرِْ  النَّاسِ  مُعَلِّمِيْ  عَلَى ليَُصَلُّوْنَ  وْتَ الحُ   
 
“Kelebihan orang alim terhadap orang yang ahli ibadah (tetapi 
tidak alim), seperti kelebihanku terhadap orang yang paling rendah 
diantara kalian ‘ Kemudian Rasulullah saw  meneruskan sabdanya, 
“ Sesungguhnya Allah, malaikat serta penghuni langit dan bumi 
sampai-sampai semut yang berada disarangnya juga ikan, 
senantiasa memintakan rahmat kepda orang yang mengajrkan 
kebaikan kepada manusia. “ (HR. Tirmidzi) Katanya, hadits ini 
hasan.32 
 

 بِهِ  يُـنْتـَغَى ممَِّا عِلْمًا تَـعَلَّمَ  مَنْ : وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ  االله صَلَّى االله رَسُولُ  قاَلَ  وَعَنْهُ،
نْـيَا، مِنَ  عَرَضًا بِهِ  ليُِصِيْبَ  إِلاَّ  لايََـتـَعَلَّمُهُ  وَجَلَّ  عَزَّ  االله وَجْهُ   الجنََّةِ  عَرْفَ  يجَِدْ  لمَْ  الدُّ
.    سنادصحيح داود أبوُ رواه. رِيحَْهَا: يَـعْنيِ  القِيَامَةِ  يَـوْمَ   

 
“Barangsiapa yang mempelajari ilmu pengetahuan yang 
semestinya bertujuan untuk mencari ridha Allah ‘Azza wa Jalla, 
kemudian ia mempelajarinya dengan tujuan hanya untuk 
mendapatkan kedudukan/ kekayaan duniawi, maka ia kelak pada 
hari kiamat. “(HR. Abu Daud)  

 

 

                                                            
31 Ibid., hal.  
32 Ibid., 460 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 

fenomena apa yang dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku, 

persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistik. Jenis 

penelitian ini dilakukan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata 

dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode alamiah.33 

Berdasarkan sumber data, jenis penelitian dalam penulisan 

skripsi ini adalah penelitian kepustakaan (library research), yaitu 

penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan dengan menghimpun 

data dari berbagai literatur. Literatur yang diteliti tidak terbatas pada 

kaset dan buku-buku saja, tetapi juga berupa bahan-bahan dokumentasi 

yang lain, seperti majalah, jurnal, dan surat kabar. Penekanan 

penelitian kepustakaan adalah ingin menemukan berbagai teori, 

hukum, dalil, prinsip, pendapat, gagasan, dan lain-lain yang dapat 

dipakai untuk menganalisis dan memecahkan masalah yang diteliti.34 

Dalam penelitian ini, penulis memaparkan tentang motivasi belajar 

yang terdapat dalam novel ‘Negeri Lima Menara’ dalam perspektif 

Pendidikan Agama Islam. 

                                                            
33 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya, 2007), hal. 6. 
34 Tim Dosen Jur PAI, ”Panduan Penulisan Proposal dan Skripsi Jurusan PAI Fakultas 

Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta”, 2006, hal. 20-21. 
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2. Pendekatan 

Pendekatan dapat didefinisikan sebagai cara-cara menghampiri 

objek.35 Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah 

pendekatan semiotika. Semiotika berasal dari kata seme, bahasa 

Yunani, yang berarti penafsir tanda. Literatur lain menjelaskan bahwa 

semiotika berasal dari kata semeion, yang berarti tanda.36 Tanda tidak 

hanya satu macam saja, tetapi ada beberapa macam berdasarkan 

hubungan antara penanda dan petandanya. Jenis-jenis tanda yang 

utama ialah ikon, indeks dan simbol. 

Simbol adalah tanda yang menunjukkan bahwa tidak ada 

hubungan alamiah antara penanda dengan petandanya, hubungannya 

bersifat arbitrer (semau-maunya). Arti tanda itu ditentukan oleh 

konvensi. Kata “ibu” adalah simbol, artinya ditentukan oleh konvensi 

masyarakat bahasa (Indonesia). Orang Inggris menyebutnya “mother”, 

dan Perancis menyebutnya “la mere”. Adanya bermacam-macam 

tanda untuk satu arti itu menunjukkan “kesemena-menaan” tersebut. 

Dalam bahasa tanda yang paling banyak digunakan adalah simbol.37 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan semiotika 

untuk mengupas bahasa yang terdapat dalam teks kalimat dalam novel 

”Negeri Lima Menara” karya Ahmad Fuadi. 

                                                            
35 Nyoman Kutha Ratna, Teori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastra dari strukturalisme 

hingga Postrukturalisme Perspektif  Wacana Naratif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), hal.53. 
36 Ibid., hal. 97. 
37 Rachmat Djoko Pradopo, Beberapa Teori Sastra, Metode Kritik, dan Penerapannya, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), cet. III, hal. 120. 



22 
 

Peneliti juga menggunakan pendekatan Pendidikan Agama 

Islam sebagai salah satu acuan dalam menganalisis isi dari novel 

”Negeri Lima Menara”. Pendekatan Pendidikan Islam di sini 

digunakan acuan dalam menganalisis relevansi dari motivasi belajar 

dalam perspektif Pendidikan Agama Islam dalam novel ”Negeri Lima 

Menara”.  

3. Sumber Data 

a. Sumber Data 

Dalam penelitian ini, penulis mengumpulkan data 

berdasarkan data primer dan data sekunder. 38  

1) Data primer 

Sumber data primer merupakan sumber data utama yang 

menjadi objek penelitian. Dalam penelitian ini, yang menjadi 

sumber data primer adalah novel ‘Negeri Lima Menara’karya 

Ahmad Fuadi.  

2) Data sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber data yang menjadi 

data pelengkap dari data primer yaitu data yang berkaitan 

dengan penelitian atau ulasan yang terdapat di internet yang 

membahas ‘Negeri Lima Menara. 

 

 

                                                            
38 Suharsimi Arikunto,  Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta 2003), hal. 83. 
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b. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan metode dokumentasi dan metode wawancara 

(interview).  

1) Metode Dokumentasi 

Menurut Anas Sudijono, dokumentasi adalah dokumen yang 

mendukung petunjuk tertentu, atau riset yang dilakukan 

dengan cara meneliti bahan tertentu, dokumen yang ada dan 

relevan dengan tujuan penelitian.39 Dengan kata lain, penulis 

menghimpun data dari berbagai literatur yang berasal dari 

buku, surat kabar dan internet. 

2) Metode Wawancara (interview) 

Wawancara atau interview adalah suatu bentuk komunikasi 

verbal yaitu semacam percakapan yang bertujuan 

memperoleh informasi yang dibutuhkan.40 Dalam penelitian 

ini, penulis mengumpulkan data dengan melakukan 

wawancara secara tidak langsung yaitu melalui email. 

 Alamat email pengarang novel ‘Negeri Lima Menara’ adalah 

negeri5menara@yahoo.com. Penulis menanyakan bagaimana 

pandangan A. Fuadi mengenai samangat belajar; bagaimana 

kiat-kiat memertahankan semangat belajar; adakah strategi-

                                                            
39 Anas Sudijono, Metodologi Research Social, (Jakarta: Balai Pustaka, 1997) hal 27. 
40 S. Nasution, Metode Research (Penelitian Ilmiah) (Jakarta: Bumi Aksara. 2006), hal 113. 
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strategi khusus dalam banyak tugas-tugas belajar serta 

permintaan biodata A. Fuadi.   

c.  Metode Analisis Data 

Teknik yang digunakan dalam menganalis data dalam kajian 

ini adalah content analysis (analisis isi). Analisis isi merupakan 

teknik yang digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha 

menemukan karakteristik pesan yang penggarapannya dilakukan 

secara obyektif dan sistematis.41 Analisis digunakan untuk 

mengungkapkan kandungan nilai-nilai tertentu dalam karya sastra 

dengan memperhatikan konteks. Dalam karya sastra, analisis isi 

bertugas untuk mengungkapkan makna simbolik yang tersamar.  

Adapun langkah-langkah analisis data yang dilakukan adalah: 

1) Membaca novel secara keseluruhan. 

2) Mengidentifikasi data menjadi bagian-bagian untuk 

dianalisis. Satuan unit yang digunakan berupa kalimat atau 

alinea. Identifikasi dilakukan dengan pembacaan dan 

pengamatan secara cermat terhadap novel yang di dalamnya 

terkandung semangat belajar. 

3) Menganalisis kalimat atau alinea yang mengandung semangat 

belajar. 

                                                            
41 Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif…, hal. 163. 
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4) Setelah menganalisis teks kemudian mengintegrasikannya 

dengan kerangka teori yang digunakan dan 

mengklasifikasikan sehingga menjadi suatu kesimpulan.42 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistem pembahasan skipsi ini diuraikan dalam bentuk bab yang 

berdiri sendiri tetapi tetap terkait antara bab satu dengan lainya serta 

merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisah-pisahkan. Dari setiap 

bab menjadi beberapa sub bab yang saling berhubungan. 

Di Bab pertama berupa pendahuluan bertujuan menguraikan 

mengenai latar belakang masalah dan merupakan proses munculnya suatu 

permasalahan yang nantinya dibahas. Berikutnya ialah rumusan yang 

membahas tentang rumusan permasalahan yang timbul dari latar belakang, 

kemudian dilanjutkan dengan tujuan dan kegunaan, kajian pustaka, 

kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.  

Di Bab kedua dibahas tentang biografi umum penulis novel 

‘Negeri Lima Menara’ karya A. Fuadi yang berisi riwayat hidup penulis, 

komentar beberapa para cendekiawan pada tersebut, dan pembahasan-

pembahasan dari berbagai sumber di internet.   

Di Bab ketiga diuraikan mengenai pemaparan data berisi analisis 

motivasi belajar sesuai dengan perspektif pendidikan agama Islam. 

                                                            
42 Suwandi Endraswara, Metodologi Penelitian Sastra,… hal 160. 
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Bab keempat ialah penutup berisi kesimpulan yang merupakan 

ringkasan dari seluruh rangkaian penelitian dan juga berisi saran-saran.     
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Sebagai jawaban atas rumusan masalah terhadap kajian skripsi ini, 

penulis mengambil kesimpulan dari hasil penelitian yang ia lakukan sebagai 

berikut:  

1. Konsep perubahan motivasi tokoh utama dalam novel Negeri Lima Menara 

termasuk unik. Dari ketiga komponen motivasi – arah (direction), usaha 

(effort) dan ketekunan (persistency) – konsep perubahan motivasi terjadi 

dalam ranah arah (direction) dimana tokoh utama berniat sekolah non 

agama namun dengan terpaksa sekolah di jalur agama, di sebuah pesantren 

dengan niat yang setengah hati. Sejalan dengan waktu, niat setengah hatinya 

berubah menjadi sepenuh hati terjadi setelah tokoh utama mengalami perang 

batin. Tokoh utama menemukan niat sepenuh hatinya justru pada saat lama 

pendidikan di pesantren tersisa enam bulan.  

2. Faktor-faktor motivasi belajar dalam novel Negeri Lima Menara meliputi 

motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik tidak banyak didapati 

namun sangat berpengaruh dalam jiwa tokoh utama yakni keinginan sekolah 

non agama. Motivasi ekstrinsik dalam novel ini meliputi motivasi yang 

berasal dari orang tua atau saudara, teman-teman serta ustadz dan kyai, 

sedangkan faktor internal berupa keinginannya untuk melanjutkan sekolah 

di jalur umum, yakni sekolah non agama atau negeri. Motivasi eksternal 
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yang ada pada akhirnya mampu merubah niat tokoh utama hingga ikhlas 

belajar di pesantren.    

3. Nasehat-nasehat yang diberikan baik oleh orang tua/keluarga, teman serta 

ustadz atau kyai telah sesuai dengan perspektif Pendidikan Agama Islam 

misalnya menuntut ilmu itu wajib bagi setiap muslim, anjuran untuk 

menuntut ilmu, menuntut ilmu berarti berjihad, keikhlasan dan urgensi niat 

dalam menuntut ilmu, keinginan yang menggebu untuk meraih ilmu dan  

hikmah, tekun, kontinuitas dan minat dalam menuntut ilmu dan tawakal, 

meminta tambahan ilmu yang bermanfaat 

 

B. Saran-Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah penulis paparkan di atas, maka 

penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Novel merupakan karya sastra yang dapat ditulis sebagai sebuah refleksi 

imajinasi atau pengalaman pengarang dari realitas kehidupan, oleh karena 

itu tidak menutup kemungkinan bahwa di dalam sastra terkandung beragam 

nilai kehidupan atau pelajaran yang dapat menjadi contoh bagi setiap orang. 

Pengalaman yang kaya nilai tersebut dituangkan dalam karya sastra dalam 

pesan-pesan yang dituliskan yang selanjutnya dapat dijadikan referensi 

dalam menghadapi banyak hal dalam hidup ini.  Oleh sebab itu, pendidik 

atau orang tua dapat menjadikan sastra sebagai salah satu referensi alternatif 

dalam memotivasi anak didiknya agar selalu terpacu untuk menuntut ilmu. 

Perlu diketahui, sebagai pendidik atau orang tua sebaiknya memosisikan diri 
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untuk mampu menilai layak tidaknya suatu karya sastra untuk diberikan 

atau dimaksudkan dibaca oleh anak didiknya. Tentunya, seorang pendidik 

juga harus memiliki kejelian dan keseriusan dalam menilai suatu karya 

sastra.   

2. Adanya keselarasan antara materi pendidikan agama Islam dengan motivasi 

belajar yang terkandung dalam sebuah karya sastra berupa novel dapat 

dijadikan pegangan dan rujukan oleh seorang pendidik dalam pelaksanaan 

pembelajaran pendidikan agama Islam khususnya bagaimana mendongkrak 

semangat belajar anak didik agar tidak mengalami kejenuhan dalam 

menuntut ilmu.  

3. Menurut penulis, secara umum novel ini dinilai bagus, mampu 

membangkitkan motivasi belajar, dapat menjadi inspirasi bagi banyak 

orang. Secara khusus, terdapat beberapa bagian dari novel yang tidak 

dengan jelas diberikan, sebagai contoh lampiran surat Alif Fikri ketika 

menyatakan keinginannya keluar dari Pondok Madani. Surat tersebut tidak 

dilampirkan, sedangkan surat dari Randai dilampirkan. Bagi penulis 

lampiran surat dari Alif tersebut sangat penting disebabkan sebagai tolak 

ukur kejujuran isi hati Alif selama ia berada di Pondok Madani.    

4. Belajar atau sekolah agama bukanlah suatu kekurangan. Pada hakekatnya, 

setiap muslim diwajibkan mencari ilmu, terutama ilmu agama. Banyak 

tokoh besar, pemikir, pemimpin dan penemu di dunia ini yang selain pandai 

dalam ilmu pengetahuan umum juga memiliki kemampuan agama yang 

dalam dan luas. Novel Negeri Lima Menara dapat dijadikan inspirasi bagi 
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kita bahwa sekolah agama bukanlah penjara yang tidak akan membuat 

seseorang maju.   

 

C. Penutup 

Alhamdulillahi robbil ‘alamin, segala puji bagi dan milik Allah semata. 

Penulis yakin karena berkat maunah-Nya yang telah diberikan kepada penulis 

sehingga penyusunan skripsi ini dapat diselesaikan dengan judul Motivasi 

Belajar Dalam Novel ‘Negeri Lima Menara’ (Ditinjau dari Perspektif 

Pendidikan Agama Islam). Shalawat dan salam semoga selalu tetap tercurah 

kepada Nabi Muhammad SAW, dan seluruh pengikutnya hingga akhir zaman. 

Dalam penulisan skiripsi ini tentunya masih banyak didapati kekurangan 

yang perlu dibenahi yang disebabkan selama penulisan skripsi, penulis 

menyadari betapa terbatasnya pengetahuan dan kemampuan yang ia miliki, 

oleh karena itu kritik dan saran yang membangun dari pembaca sangat penulis 

harapkan.  

Akhir kalam, penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat dan 

berguna bagi siapa saja khususnya bagi lembaga pendidikan Islam, mahasiswa 

atau calon guru dan guru dalam usahanya menumbuhkan semangat belajar di 

kalangan siswa-siswi tempat mereka mengabdikan diri. 

Semoga Allah memberikan balasan yang setimpal atas segala motivasi, 

dan keyakinan yang senantiasa diberikan kepada penulis oleh semua pihak 

dalam menyelesaikan skripsi ini. 
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